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ABSTRAK 

 

Analisis Spasial Lokasi Rawan Bencana Kekeringan Menggunakan Sistem 

Informasi Geografis (SIG) di Kabupaten Hulu Sungai Utara 

 

Haji Muhammad Ridha 

NIM. 2320828310037 

 

Dr. Mahmud, S.T., M.T. 

 

Indonesia sebagai negara kepulauan di kawasan tropis rentan terhadap 

pengaruh fenomena iklim global, seperti El Niño–Southern Oscillation (ENSO) dan 

Dipole Mode positif, yang dapat memicu kekeringan dan kebakaran hutan dan 

lahan. Kabupaten Hulu Sungai Utara, Kalimantan Selatan, merupakan salah satu 

wilayah yang terdampak signifikan pada periode 2020–2023, sementara informasi 

spasial mengenai tingkat kerawanannya masih terbatas. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi dan memetakan tingkat kerawanan kekeringan serta 

kebakaran hutan dan lahan menggunakan analisis spasial berbasis Sistem Informasi 

Geografis (SIG) dengan metode skoring.  

Parameter yang dianalisis meliputi curah hujan, tutupan lahan, kelembaban 

tanah, suhu udara, dan kedekatan dengan sumber api. Data yang digunakan terdiri 

atas data primer dan data sekunder dari instansi terkait. Seluruh parameter dianalisis 

menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) dengan metode skoring. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kabupaten Hulu Sungai Utara 

didominasi oleh kategori cukup rawan (Skor 2). Sebaran tingkat kerawanan relatif 

merata di seluruh kecamatan tanpa ditemukan wilayah sangat rawan. Temuan ini 

dapat digunakan sebagai dasar perencanaan mitigasi bencana serta perumusan 

kebijakan penanggulangan kekeringan dan kebakaran hutan dan lahan. 

 

Kata Kunci: Kebakaran Lahan, Sistem Informasi Geografis (SIG), Analisis Spasial, 

        Rawan Bencana Kekeringan, Metode AHP 
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ABSTRACT 

 

Spatial Analysis of drought-Prone Areas Using Geographic Information System 

(GIS) in Hulu Sungai Utara Regency 

 

Haji Muhammad Ridha 

NIM. 2320828310037 

 

Dr. Mahmud, S.T., M.T. 

 

Indonesia, as an archipelagic country located in the tropical region, is 

vulnerable to the influence of global climate phenomena such as the El Niño–

Southern Oscillation (ENSO) and positive Dipole Mode, which can trigger 

droughts and forest and land fires. Hulu Sungai Utara Regency in South 

Kalimantan is one of the areas significantly affected during the period 2020–2023, 

while spatial information regarding its vulnerability levels remains limited. This 

study aims to identify and map the levels of drought and forest and land fire 

vulnerability using Geographic Information System (GIS)-based spatial analysis 

with a scoring method. 

The analyzed parameters include rainfall, land cover, soil moisture, air 

temperature, and proximity to fire sources. The data used consist of primary and 

secondary data obtained from relevant institutions. All parameters were analyzed 

using GIS with a scoring method. 

The results show that Hulu Sungai Utara Regency is predominantly 

classified as moderately vulnerable (Score 2). The vulnerability distribution is 

relatively uniform across all districts, with no areas classified as highly vulnerable. 

These findings can serve as a basis for disaster mitigation planning and the 

formulation of policies for drought and forest and land fire management. 

 

Keywords: Geographic Information System (GIS), Spatial Analysis, Drought  

      Disaster Vulnerability, AHP Method 
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